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Abstrak – Energi merupakan kebutuhan pokok yang berasal dari batu bara yang akan habis dan berdampak pada polusi 

udara. Diperlukan sumber bahan baku pengganti berupa biomassa sekam padi untuk dijadikan biobriket. Pembuatan 

biobriket dimulai dengan proses karbonisasi biomassa limbah sekam yang dilakukan padi pada suhu 300oC selama 1 jam. 

Selanjutnya dilakukan proses penggilingan atau penghalusan sehingga didapatkan ukuran 100 dan 150 mesh. Perekat yang 

digunakan berupa perekat dari tepung tapioka dengan lima variasi kosentrasi yang berupa 6, 8, 10, 12, dan 14% (w/w). 

Analisis biobriket yang dilakukan yaitu analisis nilai kalor, kadar air, dan kadar abu yang dianalisis dan dibandingkan 

dengan SNI 4931:2010. Hasil yang diperoleh berupa semakin kecil ukuran serbuk maka akan memperbesar nilai kalor yang 

diperoleh. Nilai kalor biobriket tertinggi didapatka pada variasi ukuran 150 mesh dengan perekat tepung tapioca sebesar 

10%. 

Kata kunci: biobriket, energi arternatif, sekam padi, tapioka.  

 

Abstract - Energy is a basic need that comes from coal which will run out and have an impact on air pollution. A 

replacement raw material source is needed in the form of rice husk biomass to be used as biobriquettes. Making 

biobriquettes begins with the carbonization process of rice husk waste biomass carried out at a temperature of 300oC for 1 

hour. Next, a grinding or smoothing process is carried out to obtain sizes of 100 and 150 mesh. The adhesive used is an 

adhesive made from tapioca flour with five concentration variations, namely 6, 8, 10, 12, and 14% (w/w). The biobriquette 

analysis carried out was the analysis of calorific value, water content and ash content which were analyzed and compared 

with SNI 4931:2010. The results obtained are that the smaller the powder size, the greater the calorific value obtained. The 

highest calorific value of biobriquettes was obtained in the 150 mesh size variation with tapioca flour adhesive of 10%. 
 
Keywords: biobriquettes, alternative energy, rice husks, tapioca. 

 
 

 

1. PENDAHULUAN [10 pts/Bold] 

Kebutuhan akan energi merupakan salah satu kebutuhan manusia yang tidak dapat lepas dari kehidupan 

setiap manusia. Energi yang dimanfaatkan oleh manusia ini berasal dari bahan baku gas alam, batu bara, maupun 

minyak bumi yang berasal dari bahan baku yang tidak dapat diperbaharui [1]. Selain itu, bahan baku tersebut bila 

digunakan akan menghasilkan produk samping berupa CO, CO2, NOx, SOx yang dapat menyebabkan polusi 

udara, gas rumah kaca dan pengikisan lapisan ozon [1]–[3]. Efek-efek tersebut dapat kita rasakan dengan 

terjadinya perubahan iklim yang drastis [4]. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu bahan baku alternatif yang ramah 

lingkungan, melimpah yang dapat menggantikan kebutuhan bahan baku batu bara didalam menghasilkan energi 

salah satunya adalah biomassa [3]–[5]. 

Biomasa merupakan bahan yang berasal dari bahan organik yang berupa kayu, daun-daunan, rumput, 

ranting, tempurung kelapa, serbuk gergaji, sekam padi dan lain-lainnya yang didapatkan dari makhluk hidup [3]. 

Biomassa ini dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku dari pembuatan energi alternatif [6].  Pemilihan biomassa 

sebagai bahan baku energi alternatif dikarenakan bahan bakunya yang melimpah, ramah lingkungan, murah, 

menghasilkan polutan yang lebih sedikit dibandingkan batu bara, dan memiliki kegunaan yang berbagai macam. 
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Biomassa memiliki potensi sebesar 14% total dari energi dunia bila dibandingkan dengan gas alam (15%), 

batubara (12%), dan energi listrik (15%) [3]. Hal inilah yang membuat biomassa sebagai energi alternatif yang 

menjanjikan untuk dikembangkan. Salah satu pemanfaatan biomassa sebagai energi alternatif adalah 

memanfaatkannya sebagai bahan baku didalam pembuatan biobriket. 

Biobriket merupakan salah satu sember energi alternatif serta energi baru terbarukan yang berbahan baku 

dari biomassa yang melalui proses karbonisasi dan pemadatan dengan menggunakan perekat dengan bentuk 

maupun ukuran yang berbeda-beda [7]. Semua biomassa yang dapat digunakan didalam pembuatan biobriket [8]. 

Salah satu yang digunakan pada penelitian ini untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan biobriket adalah 

sekam padi. Pemilihan sekam padi dikarenakan bahan bakunya yang melimpah di kabupaten Cilacap. Menurut 

data Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap, Kabupaten Cilacap menghasilkan panen padi sebesar 761.356 ton 

GKGpada tahun 2020 [9]. Hasil panen padi yang tinggi didapatkan ini juga secara tidak langsung berdampak 

pada produk samping berupa limbah biomassa sekam padi. Selain itu penelitian yang serupa tentang 

pemanfaatan limbah sekam padi telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya [1], [3], [7], [8], [10]–[14]. 

Sekam padi memiliki kandungan selulosa yang tinggi yang dapat dikonversi kedalam nilai karbon sehingga 

dapat menghasilkan nilai kalor yang tinggi pada proses pembakaran [3]. Niai kalor yang dapat dihasilkan oleh 

biobriket sekam padi bervariasi tergantung proses pembuatan biobriketnya yaitu dari rentang 2.700 – 4.400 

kal/gr [12]. Nilai kalor ini telah masuk kedalam standar briket yang telah ditetapkan oleh pemerintan Indonesia 

melalui SNI 4931:2010   yang menyebutkan bahwa nilai kalor briket kelas B memiliki nilai kalor antara 4.000 – 

5.000 kal/g. Namun untuk briket katagori A dengan nilai kalor sebesar 5.000 – 6.000 kal/g masih belum 

terpenuhi. Dibutuhkan penelitian didalam meningkatkan kadar nilai kalor biobriket sekam padi dengan 

memvariasikan variable didalam proses pembuatan biobriket sekam padi. 

Penelitian biobriket dari biomassa sekam padi ini merupakan penelitian biobriket lanjutan yang telah 

dikembangkan oleh Gumirat (2021) [12] untuk mencari variasi yang optimal didalam meningkatkan nilai kalor 

yang berasal dari biobriket dari sekam padi sebagai bahan bakunya. Variasi penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini berupa variasi ukuran serbuk karbon sekam padi (pada variasi 100 dan 150 mesh) maupun variasi 

perekat yang berasal dari tepung tapioka (6; 8; 10; 12; dan 14 %w/w). Hasil dari penelitian biobriket ini 

diharapkan dapat meningkatkan referensi didalam pengembangan biobriket khususnya yang berasal dari sekam 

padi. 

 

2. METODE  

Bahan baku penelitian yang digunakan berupa biomassa limbah sekam padi yang diperoleh dari proses 

penggilingan padi yang terdapat pada Kabupaten Cilacap, tepung tapioka dan aquades. Alat yang digunakan 

berupa alat karbonisasi, penggiling karbon, ayakan dengan ukuran 100 dan 150 mesh, baskom, bekergelas 1L, 

gelas ukur, neraca analitik, oven, dan furnace. Tahapan pelaksaan dipaparkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchat pembuatan biobriket. 
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Rincian dari proses pembuatan bobriket sekam padi dilakukan dari proses karbonisasi biomassa sekam padi 

yang dilakukan suhu 300 oC yang dilakukan selama 1 jam. Produk karbonisasi yang berupa karbon sekam padi 

yang didapatkan selanjutnya dilakukan proses menghalusan dengan menggunakan penggiling hingga ukuran 

serbuk karbon 100, dan 150 mesh. Serbuk karbon yang didapatkan selanjutnya dicampurkan dengan larutan 

perekat tepung tapioka dengan variasi perekat 6, 8, 10, 12, dan 14% (w/w). Campuran serbuk karbon dan perekat 

tepung tapioka diaduk dan dicetak dengan cetakan ukuran tabung berdiameter 5 cm dan 5 cm untuk tingginya. 

Biobriket sekam padi selanjutnya di keringkan menggunakan sinar matahari selama 5 hari. Biobriket selanjutnya 

dianalaisis kadar abu, kadar air serta nilai kalor yang dibandingkan dengan standar SNI 01-6235-2000 [15].    

 

3. HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

Produk biobriket dari sekam padi yang telah dicetak dan dikeringkan menggunakan bantuan panas matahari 

selanjutnya dilakukan analisis kadar air biobriket. Analisis kandungan kadar air biobriket mengacu pada SNI 01-

6235-2000 [15]. Proses yang dilakukan dengan melakukan proses pengeringan biobriket dengan bantuan 

pemanasan sinar matahari dilakukan selama lima hari. Tujuan pada analisis kandungan air ini untuk mengukur 

kemampuan hidrokopis dari biobriket sehingga biobriket dapat memiliki kemampuan waktu simpam yang lama 

[7], [12], [13]. Gambar 2 menunjukkan kadar air dari biobriket pada ukuran 100 mesh terhadap variasi perekat. 

. 

 
Gambar 2. Grafik penurunan kadar air biobriket dari sekam padi dengan ukuran serbuk 100 mesh 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan penurunan kadar air biobriket dari sekam padi yeng berukuran 100 mesh. 

Gambar 2 dapat menunjukkan bahwa persentasi penurunan kadar air pada perekat tepung tapioka 6 %w/w 

sebesar 54,61 %, sedangkan pada perekat tepung tapioka 8 %w/w sebesar 58,71 %. Pada perekat tepung tapioka 

10 %w/w didapatkan penurunan kadar air sebesar 59.06 %, pada perekat tepung tapioka 12 %w/w didapatkan 

penurunan kadar air sebesar 60,95 % dan pada perekat tepung tapioka 14 %w/w didapatkan penurunan kadar air 

sebesar 59,99 %. Persentasi penurunan dari kadar air yang didapatkan menunjukkan bahwa kosentrasi perekat 

tepung tapioka yang semakin tinggi maka dihasilkan kandungan air semakin tinggi. Syarat persentasi kadar air 

biobriket yang dilahat pada SNI 01-6235-2000 [15] maksimum sebesar 8 %. Semua produk biobriket dari sekam 

padi pada ukuran serbuk 100 mesh yang dibuat, belum ada produk biobriket yang telah memenuhi persyarat 

mutu briket yang berupa kadar air yang sesuai SNI 01-6235-2000 [15]. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya 

waktu pengeringan dari biobrket dari sekam padi dan pada saat pengeringan menggunakan sinar matahari, proses 

pengeringan tidak optimal dikarenakan pada saat proses pengeringan kondisi matahari tidak begitu cerah. 

Kandungan air yang besar dapat berakibat pada lama waktu proses penyimpanan biobriket. Semakin tinggi kadar 

air biobriket yang melebihi syarat mutu briket sesuai SNI 01-6235-2000 [15] yaitu maksimal 8%, maka semakin 

sebentar proses penyimpanan biobriket dapat dilakukan. Kadar air yang tinggi yang terkandung didalam 

biobriket dapat menyebabkan mudahnya biobriket ditumbuhi oleh jamur. Jamur yang tumbuh di permukaan 

biobriket dapat menyebabkan proses degradasi senyawa karbon yang disebabkan oleh jamur [16]. Oleh karena 

itu, nilai kadar air dari briket sangat menentukan lama waktu simpan biobriket agar tetap awet. Kadar air 

terendah pada biobriket dari sekam padi berukuran serbuk 100 mesh yaitu pada perekat 8 %w/w.  
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Gambar 3. Grafik penurunan kadar air pada biobriket dari sekam padi dengan ukuran serbuk 150 mesh 

 

Pada Gambar 3 memperlihatkan penurunan kandungan air biobriket dari sekam padi yang berukuran 150 

mesh pada masing-masing variasi berat perekat tepung tapioka. Dari gambar 3 dapat diketahui bahwa persentasi 

penurunan kadar air pada perekat tepung tapioka 6 %w/w mampu menurunkan kadar air sebesar 53,68 %, pada 

perekat tepung tapioka 8 %w/w mampu menurunkan kadar air sebesar 53,85 %, pada perekat tepung tapioka 10 

%w/w mampu menurunkan kadar air sebesar 55,83 %w/w, pada perekat tepung tapioka 12 %w/w mampu 

menurunkan kadar air sebesar 55,17% dan pada perekat tepung tapioka 14 %w/w mampu menurunkan kadar air 

sebesar 54,39 %. Dari data penurunan nilai kadar air ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar berat perekat 

tepung tapioka yang digunakan maka akan berpengaruh pada semakin tingginya kadar air yang terkandung 

didalam biobriket sekam padi. Hal ini juga sejalan dengan penurunan kadar air pada biobriket dari sekam padi 

yang berukuran 100 mesh yang memiliki kandungan air terbesar pada tepung tapioka yang memiliki 

perbandingan berat yang tinggi. Namun dari gambar 3 dapat diketahui bahwa biobriket sekam padi pada variasi 

ukuran 150 mesh juga belum memenuhi persyaratan mutu briket yang telah ditetapkan pada SNI 01-6235-2000 

[15] terhadap kadar air yaitu maksimal 8 %. Kandungan air terkecil yang dimiliki oleh biobriket dari sekam padi 

yang berukuran 150 mesh terdapat pada variasi perekat 6 %w/w yaitu 32,53 %. Nilai kandungan air yang besar 

ini disebabkan karena proses pengeringan biobriket masih belum cukup dan diperlukan waktu pengeringan yang 

lebih lama dan diperlukan pemanasan sinar matahari yang optimal (tidak dalam waktu mendung). 

 

 

Gambar 4. Persentasi nilai kadar abu biobriket dari sekam pada serbuk berukuran 100 dan 150 mesh pada 

masing-masing variasi perekat tepung. 
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Gambar 4 memperlihatkan persentasi niali kadar abu biobriket sekam padi pada ukuran serbuk/serbuk 100 

mesh serta 150 mesh pada masing-masing variasi perekat tepung tapioka. Biobriket pada ukuran serbuk 100 

mesh yang memiliki nilai kadar abu paling rendah diperoleh pada perekat tepung tapioka 10 %w/w, sedangkan 

biobriket pada ukuran serbuk 150 mesh yang memiliki nilai kadar abu paling rendah diperoleh pada perekat 

tepung tapioka 6 %w/w. Penambahan kosentrasi perekat tepung tapioka pada proses pencetakan briket dapat 

meningkatkan nilai kadar abu. Hal ini dikarenakan sifat perekat tepung tapioka yang juga dapat meningkatkan 

nilai kadar abu yang terkandung didalam biobriket [17]. Namun rendahnya penambahan perekat tepung tapioka 

pada biobriket sekam padi memiliki efek kurang baik berupa daya kokoh biobriket sekam padi semakin menurun 

[5]. Dari hal ini dapat diketahui bahwa samakin rendah kosentrasi perekat sekam padi maka semakin buruk daya 

kokoh biobriket namun semakin kecil nilai kadar abunya, sebaliknya semakin besar kosentrasi perekat tepung 

tapioka pada biobriket sekam padi maka semin kokoh biobriket sekam padi namun semakin tinggi kadar abu 

yang didapatkan. Syarat mutu yang ditetapkan pada nilai kadar abu biobriket menurut SNI 01-6235-2000 [15] 

yaitu maksimum 8%. Biobriket sekam padi pada ukuran serbuk/serbuk 100 mesh maupun 150 mesh pada 

masing-masing kosentrasi perekat belum memenuhi persyarat mutu kadar abu yang telah ditetapkan pada standar 

SNI 01-6235-2000 [15].  

 

 

Gambar 5. Nilai kalor biobriket dari sekam padi pada serbuk karbon berukuran 100 serta 150 mesh pada masing-

masing variasi perekat tepung. 

 

Pada Gambar 5 memperlihatkan nilai kalor biobriket sekam padi pada serbuk berukuran 100 serta 150 

mesh pada variasi perekat. Tepung. Gambar 5 memperlihatkan bahwa semakin kecil ukuran serbuk/serbuk maka 

nilai kalor biobriket dari sekam padi akan semakin tinggi, begitu juga semakin tinggi kosentrasi perekat tepung 

tapioka yang diberikan maka semakin tinggi juga nilai kalor biobriket sekam padi yang diperoleh. Nilai kalor 

terbesar pada biobriket dari sekam padi yang berukuran serbuk 100 mesh terdapat pada kosentrasi perekat tepung 

tapioka 12 %w/w. sedangkan nilai kalor biobriket dari sekam padi tertinggi terdapat pada serbuk beukuran 

serbuk 150 mesh terdapat pada kosentrasi perekat tepung tapioka 10 %w/w. Nilai kalor pada biobriket dari 

sekam padi pada variasi ukuran serbuk 100 mesh menunjukkan bahwa biobriket telah memenuhi persyarat mutu 

dari nilai kalor briket kelas B yaitu 4.000 – 5.000 kal/gr yang berdasarkan pada standar SNI 4931:2010. Nilai 

kalor pada biobriket dari sekam padi pada variasi berukuran serbuk 150 mesh pada kosentrasi perekat tepung 

tapioka 6 %w/w dan 8 %w/w telah memenuhu nilai kalor briket pada kelas B yaitu 4.000 – 5.000 kal/gr yang 

mengacu pada SNI 4931:2010, sedangkan pada kosentrasi perekat tepung tapioka 10 %w/w, 12 %w/w dan 14 

%w/w telah memenuhi persyaratan nilai kalor briket yang telah ditetapkan pada kelas A (5.000 – 6.000 kal/gr) 

yang mengacu pada SNI 4931:2010. 
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4. KESIMPULAN 

Nilai kadar air dan kadar abu pada variasi ukuran serbuk karbon dari sekam padi (100 serta 150 mesh) dan 

kosentrasi perekat tepung tapioka (6; 8; 10; 12; serta 14% (%w/w)) belum memenuhi syarat mutu kadar air 

(minimal 8%) dan kadar abu (minimal 8%) yang disyaratkan oleh SNI 01-6235-2000 [15]. Namun, nilai kalor 

pada biobriket dari sekam padi pada variasi 100 mesh karbon dari sekam padi telah memenuhi persyarat mutu 

dari nilai kalor briket pada kelas B yaitu 4.000 – 5.000 kal/gr yang mengacu berdasarkan standar SNI 4931:2010 

serta nilai kalor pada biobriket dari sekam padi pada variasi 150 mesh karbon dari sekam padi dengan kosentrasi 

perekat tepung tapioka 6 %w/w dan 8 %w/w telah memenuhu nilai kalor briket pada kelas B yaitu 4.000 – 5.000 

kal/gr yang mengacu pada SNI 4931:2010 sedangkan pada kosentrasi perekat tepung tapioka 10 %w/w, 12 

%w/w dam 14 %w/w telah memenuhi persyaratan nilai kalor briket pada kelas A (5.000 – 6.000 kal/gr) yang 

mengacu pada SNI 4931:2010. 
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